
ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 31558-31564 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 31558 

 

Motivasi Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMA Taman 
Siswa Mojokerto 

 

Chandra Zakiyah Firdaus1, Endang Sri Wahyuni2 

 
1,2Program Studi S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya 
 

e-mail: chandra.19134@mhs.unesa.ac.id  
 

Abstrak 
 

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai dengan dorongan 
yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha 
yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut 
menjadikan individu memiliki usaha, keinginan dan dorongan untuk mencapai hasil belajar 
yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana motivasi siswa peserta 
ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa Kota Mojokerto. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Kesimpulan dari hasil 
penelitian motivasi siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa Mojokerto 
memiliki pengaruh dalam ketegori sedang, secara terperinci dalam kategori sangat tinggi 
sebesar 8,1% sebanyak 3 siswa, kategori tinggi sebesar 24,4% sebanyak 9 siswa. Kategori 
sedang sebesar 35,2% sebanyak 13 siswa, rendah sebesar 29,8% sebanyak 11 siswa, dan 
sangat rendah sebesar 2,5% sebanyak 1 siswa. 
 
Kata kunci: Motivasi, Ekstrakurikuler, Sepak Bola 
 

Abstract 
 

Motivation is a change in energy within a person which is characterized by the drive that comes 
from within a person to achieve a goal. Encouragement and business reactions caused by the 
need to achieve in life. This makes individuals have the effort, desire and drive to achieve high 
learning outcomes. The aim of this research is to find out the motivation of students 
participating in extracurricular football at Taman Siswa High School, Mojokerto City. The 
method used in this research is descriptive with a quantitative approach.The conclusion from 
the research results is that the motivation of students participating in extracurricular football at 
SMA Taman Siswa Mojokerto has an influence in the medium category, in detail in the very 
high category at 8.1% as many as 3 students, in the high category at 24.4% as many as 9 
students. The medium category was 35.2% as many as 13 students, low was 29.8% as many 
as 11 students, and very low was 2.5% as many as 1 student. 
 
Keywords : Motivation, Extracuriculler, Football 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekolompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan juga sering terjadi di bawah bimbingan 
orang lain contohnya dari orang tua, guru, teman, dan pelatih. Tetapi juga pendidikan bisa 
secara otodidak dari diri sendiri. Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan 
pengetahuan yang didapat dari lembaga formal maupun informal untuk memperoleh manusia 
yang berkualitas. Agar kualitas dapat dicapai, diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang 
tepat. Tujuan pendidikan inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam menentukan 
proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, dengan tanpa mengesampingkan 
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peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan memiliki budi pakerti yang luhur. Tujuan 
pendidikan di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 
disebutkan tentang tujuan pendidikan yakni mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga Negara yang demokratis 
juga bertanggung jawab. Sedangkan fungsi dari pendidikan adalah untuk mengembangkan 
kemampuan, membentuk watak, dan kepribadian agar peserta didik dapat menjadi yang lebih 
baik, serta dapat mengembangkan minat dan bakat individu demi kepuasan pribadi dan 
kepentingan umum membantu melestarikan kebudayaan masyarakat.  

Pendidikan dapat menjadikan siswa lebih berkembang dibidang pengetahuan maupun 
keterampilan yang telah dihasilkan dari proses pembelajaran. Didalam sebuah pendidikan 
terdapat tiga komponen sebagai kunci keberhasilan siswa untuk mencapai sebuah 
pembelajaran di sekolah yaitu intrakulikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Menurut 
Shilviana & Hamami (2020) Kegiatan intrakurikuler adalah suatu kegiatam dalam proses 
pembelajaran yang berhubungan dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum. Korikuler 
merupakan kegiatan yang mengimbangi kegiatan intrakurikuler, seperti studi siswa, outbound, 
market day, bakti social, kunjungan ke universitas atau tempat yang mengedukasi lainnya 
(Samputri et al., 2022). Sedangkan ekstrakurikuler menurut Zhang (2019) merupakan kegiatan 
yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana 
penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. Ekstrakulikuler 
adalah sebuah kegiatan perserta didik diluar jam kegiatan persekolahan, biasanya kegiatan 
ekstrakulikuler dilaksanakan pada saat jam sepulang sekolah atau pada hari libur sekolah. 
Kegiatan ektrakulikuler sudah diterapkan di kalangan sekolah SMP maupaun di SMA dengan 
tujuan untuk mengembangkan bakat dan skill mereka masing-masing.  

Manfaat bagi siswa saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, biasanya dengan mengikuti ekstrakurikuler 
pilihan siswa itu sendiri berkesempatan untuk mengasah semua bakat dan potensi yang 
dimiliki sehingga lebih terarah dan berkembang. Selanjutnya ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu motivasi, minat, dan 
prestasi. Faktor motivasi mempunyai peran utama bagi siswa untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dorongan dan 
reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam 
hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai 
hasil belajar yang tinggi (Muhammad, 2017). Motivasi memiliki dua macam yaitu motivasi 
intriksik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksik adalah sebuah motivasi yang ada didalam 
diri sendiri untuk mencapai sebuah tujuan tertuntu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang muncul karena adanya keinginan untuk mendapatkan sebuah imbalan atau 
hadiah. Maka dari itu agar motivasi dan minat dimiliki oleh siswa pihak sekolah harus dituntut 
untuk mengelola kegiatan ekstrakulikuler dengan sebaik mungkin.  

Dari hasil observasi pada tanggal 15 Mei 2023 di SMA Taman Siswa Mojokerto 
bersama Bapak Tomi Sholivan S.Pd. selaku guru PJOK bahwa di SMA Taman Siswa 
Mojokerto memiliki 12 ekstrakurikuler yaitu sepak bola, futsal, bola voli, basket, paduan suara, 
seni tari, karawitan, pramuka, paskibraka, bahasa Jepang, english speaking club, kerohanian 
Islam. Ekstrakurikuler yang paling banyak diminati oleh siswa SMA Taman Siswa adalah 
sepak bola dengan jumlah keseluruhan 68 peserta siswa laki-laki.  

Pada ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa sering sekali mendapatkan 
prestasi atau juara,  maka dari itu ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa sangat 
terkenal se-Kabupaten Mojokerto. Di sekolah tersebut juga mempunyai beberapa alumni yang 
pernah membela tim sepak bola nasional diantaranya adalah Feby Eka Putra yang bermain 
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sebagai gelandang sayap pernah bermain di tim nasional U-19, Hansamu Yama Pranata yang 
bermain sebagai bek tengah pernah bermain di tim nasional U-22, Muhammad Narendra 
Tegar Islami yang sekarang ini masih duduk di kelas XI SMA Taman Siswa yang pernah 
bermain di tim nasional U-16 dengan posisi sebagai gelandang. 

Berdasarkan penulisan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui 
faktor apa yang mempengaruhi motivasi siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola, sehingga penulis membuat judul tentang “Motivasi Siswa Peserta ekstrakurikuler 
sepak bola di SMA Taman Siswa Mojokerto”. 
 
METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif non eksperimen. Penelitian non eksperimen adalah suatu penelitian dimana peneliti 
sama sekali tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan perlakuan atau melakukan 
manipulasi terhadap variabel yang mungkin berperan dalam munculnya suatu gejala, karena 
gejala yang diamati telah terjadi (ex-post) (Maksum, 2018: 14). Pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan yang dicirikan oleh pengujian teori atau hipotesis dan digunakan insterumen-
instrumen yang standar (Maksum, 2018: 14). 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Maksum (2018: 81) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, 
fenomena, atau peristiwa tertentu. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan fenomena, kondisi, atau variabel tertentu dan tidak dimaksudkan untuk 
melakukan pengujian hipotesis . bentuk sederhana dari penelitian deskriptif ialah penelitian 
dengan satu variabel.  

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan sepak bola Rembyong, Jl. Watudakon, 
Ngingasrembyong, Kec. Sooko, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur 61361. Populasi adalah 
keseluruhan individu atau objek yang maksudkan untuk diteliti, yang nantinya akan 
digeneralisasikan (Maksum, 2018: 62). Populasi pada penelitian ini adalah siswa peserta 
ekstrakurikuler sepak bola SMA Taman Siswa Mojokerto dengan jumlah 68 siswa laki-laki  
yang akan digunakan sebagai subjek penelitian.  

Sampel merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat 
Sebagian dari anggota populasi yang mewakili dari seluruh anggota populasi yang ada 
(Maksum, 2018: 62). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang 
mengikuti  ekstrakurikuler sepak bola.  
Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑)2
 

Keterangan : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
d : tingkat signifikan (nilai d 0,11) 
 
Dari rumus penelitian jumlah sampel tersebut maka jumlah responden nya adalah:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑑2
 

𝑛 =
68

1 + 68 (0.11)2
 

𝑛 =
68

1 + 68 (0.0121)
 

𝑛 =
68

1 + 0,8228
 

𝑛 =
68

1,8228
= 37,30 = 37 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

(Fadhilah, 2023) 
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Berdasarkan perhitungan rumus slovin yang telah dilakukan didapatkan nilai sebesar 
37, jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 37 siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif Data  

Tabel 4. Deskripsi data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari uji deskriptif yang sudah dilakukan didapatkan nilai untuk data motivasi sebagai 

berikut : skor nilai minimum 70, skor nilai maksimum 89, skor mean 78,32, skor median 
78, skor modus 77, std. Deviasi 4,888. 

Data motivasi intrinsik dari hasil analisis desktiptif diperoleh dari nilai minimum 
sebesar 43, dan nilai maksimum sebesar 58. Skor data motivasi diperoleh mean sebesar 
49,97, nilai median sebesar 51,  nilai modus sebesar 30, dan nilai standar deviasi sebesar 
3,524. 

Data motivasi ekstrinsik dari hasil analisis deskriptif diperoleh dari nilai minimum 
sebesar 24, dan nilai maksimum sebesar 37. Skor data motivasi diperoleh mean sebesar 
30,16, nilai median sebesar 30,  nilai modus sebesar 30, dan nilai standar deviasi sebesar 
3,412. 
 
Motivasi  

Hasil dari perhitungan deskriptif data motivasi siswa diperoleh nilai mean sebesar 
78,32 dan nilai standar deviasi sebesar 4,888. Nilai mean dan standar deviasi digunakan 
sebagai dasar pengkategorian data. Hasil pengkategorian data motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat dari tabel berikut: 
 

Tabel 4. 1 Kategori Data Motivasi Siswa 

 
Tabel di atas diketahui sebanyak 3 orang (8,1%) yang mempunyai motivasi yang 

sangat tinggi, 9 orang (24,3%) yang mempunyai motivasi tinggi, sebanyak 13 orang 
(35,1%) yang mempunyai motivasi sedang, sebanyak 11 orang (29,1%) yang mempunyai 
motivasi rendah, dan sebanyak 1 orang (2,7%) mempunyai motivasi sangat rendah. 
 
Faktor Intrinsik  

Hasil perhitungan deskriptif data motivasi intrinsik diperoleh dari nilai mean 
sebesar 49,97 dan nilai standar deviasi sebesar 3,524. Nilai mean dan standar deviasi 
tersebut  digunakan  sebagai  dasar  pengkategorian data. Hasil pengkategorian data 
motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dapat dilihat 
dari tabel berikut: 

Data Minimum Maksimum Mean Median Modus Std. 
deviasi 

Motivasi  70 89 78,32 78 77 4,888 

Motivasi 
intrinsik 

43 58 49,97 51 51 3,524 

Motivasi 
ekstrinsik 

24 37 30,16 30 30 3,412 

Interval  Frekuensi  Presentase  Kategori  

X ≥ 85,66 3 8,1 Sangat tinggi 

80,76 sd 85,66 9 24,3 Tinggi 

75,87 sd 80,76 13 35,1 Sedang  

70,98 sd 75,87 11 29,1 Rendah  

X ≤ 70,98 1 2,7 Sangat rendah 

Total  37 100  
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Tabel 4. 2 Kategori Data Motivasi Intrinsik Siswa 

Interval  Frekuensi  Presentase  Kategori  

X ≥ 55,25 2 5,4 Sangat tinggi  

51,73 sd 55,25 9 24,3 Tinggi  

48,20 sd 51,73 13 35,1 Sedang  

44,68 sd 55,25 12 32,4 Rendah  

X ≤ 44,68 1 2,7 Sangat rendah 

Total  37 100  

 
Data di atas diketahui sebanyak 2 orang (5,4%) mempunyai motivasi sangat tinggi, 

sebanyak 9 orang (24,3%) mempunyai motivasi tinggi, sebanyak 13 orang (35,1%) 
mempunyai motivasi sedang, sebanyak 12 orang (32,4) mempunyai motivasi rendah, dan 
sebanyak 1 orang (2,7%) mempunyai motivasi yang sangat rendah. 
 
Faktor Ekstrinsik 

Hasil perhitungan deskriptif data motivasi ekstrinsik diperoleh nilai mean sebesar 
30,16 dan nilai standar deviasi sebesar 3,412. Nilai mean dan standar deviasi tersebut 
digunakan sebagai dasar  pengkategorian  data. Hasil pengkategorian data motivasi 
ekstrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
 

Tabel 4. 3 Kategori Data Motivasi Ekstrinsik Siswa 

Interval  Frekuensi  Presentase  Kategori  

X ≥ 35,27 4 10,8 Sangat tinggi 

31,86 sd 35,27 7 13,5 Tinggi  

28,45 sd 31,86 17 45,9 Sedang  

25,04 sd 28.45 5 18,9 Rendah  

X ≤ 25,0 4 10,8 Sangat rendah   

Total  37 100  

 
Tabel di atas diketahui sebanyak 4 orang (10,8%) mempunyai motivasi sangat 

tinggi, sebanyak 5 orang (13,5%) mempunyai motivasi tinggi, sebanyak 17 orang (45,9%) 
mempunyai motivasi sedang, sebanyak 7  orang (18,9%) mempunyai motivasi rendah, 
dan sebanyak 4 orang (10,8%) mempunyai motivasi yang sangat rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa Mojokerto. Dari hasil penelitian motivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa Mojokerto 
dalam ketegori sedang, dengan pertimbangan rata-rata  dari 37 jumlah siswa sebesar 78,32. 
Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa 
dalam ketegori sangat tinggi sebesar 8,1% sebanyak 3 siswa, tinggi sebesar 24,3% sebanyak 
9 siswa, sedang sebesar 35,1% sebanyak 13 siswa, rendah sebesar 29,1% sebanyak 11 
siswa, dan sangat rendah 2,7% sebanyak 1 siswa. Hasil presentase itu juga selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Afri Setiawan yang mendapatkan presentase sebesar 44% 
dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa ada dorongan untuk mengikuti ekstrakurikuler 
sepak bola.  

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri maupun dari luar yang untuk mencapai 
tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya serta menunaikan kewajibannya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Oktiani, 2017). 
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola merupakan salah satu kegiatan di ekstrakurikuler yang dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kebugaran siswa, meningkatkan bakat, dan potensi serta 
mengangkat nama baik sekolah. Sepakbola sendiri masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler 
karena sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang popular dan banyak digemari 
oleh siswa.  

Motivasi yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri 
maupun dari luar diri siswa. Motivasi intrinsik merupakan suatu dorongan yang timbul tanpa 
perlu rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Motivasi intrinsik adalah motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
sehingga tidak perlu rangsangan dari luar karena dari dalam individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu (Park, 2022). Ada beberapa poin indikator  yaitu siswa menguasai 
keterampilan dalam bermain sepak bola, mendapat pengetahuan sepak bola, 
mengembangkan sikap untuk dapat berhasil, ingin diterima oleh orang lain, menyenangi 
olahraga permainan sepak bola. Hasil analisis motivasi intrinsik yang berkategori sangat tinggi 
sebesar 5,4% sebanyak 2 siswa, kategori tinggi sebesar 24,3% sebanyak 9 siswa, kategori 
sedang 35,1% sebanyak 13 siswa, kategori rendah sebesar 32,4%, kategori sangat rendah 
sebesar 2,7% sebanyak 1 siswa. Sedangkan hasil presentase penelitian Afri Setiawan pada 
motivasi intrinsik sebesar 36% dalam kategori tinggi.  

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah suatu dorongan yang timbul karena adanya 
rangsangan dari luar individu. Dengan kata lain motivasi ekstrinsik membuat seseorang 
melakukan untuk mendapatkan sesuatu (Septiani & Frastuti, 2019). Ada beberapa poin 
indikator di dalam motivasi ekstrinsik yaitu pujian dan penghargaan, teman, guru olahraga, 
fasilitas sekolah, lingkungan tempat tinggal. Untuk faktor ekstrinsik dalam kategori sangat 
tinggi sebesar 10,8% sebanyak 4 siswa, ketegori tinggi sebesar 13,5% sebanyak 5 siswa, 
kategori sedang sebesar 45,9% sebanyak 17 siswa, kategori rendah sebesar 18,9% sebanyak 
7 siswa, dan kategori sangat rendah sebesar 10,8% sebanyak 4 siswa. Motivasi yang ada 
pada siswa ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa dalam kategori sedang 
menunjukkan bahwa siswa sudah cukup untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 
di SMA Taman Siswa Mojokerto. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afri Setiawan 
pada motivasi ekstrinsik sebesar 44% dalam ketegori sedang.  

Berdasarkan uraian di atas faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik memperoleh ketegori 
sedang, siswa ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa menunjukkan sudah ada 
dorongan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola.  

Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak  bola merupakan 
gabungan dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa. Kedua motivasi ini harus saling 
melengkapi dalam pembentukan motivasi. Bakat, potensi, keterampilan, pengetahuan, rasa 
senang terhadap sepak bola harus didukung dengan lingkungan yang kondusif, teman, guru, 
dan fasilitas untuk dapat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dengan baik 
harapannya adalah dapat mewujudkan tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola yaitu dapat meningkatkan keterampilan bermain sepak bola siswa, mencapai tujuan 
kebugaran jasmani dan mencapai prestasi olahraga sepak bola yang dapat membawa nama 
baik sekolah.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Taman Siswa 
Mojokerto memiliki ketegori sedang, secara terperinci dalam kategori sangat tinggi sebesar 
8,1% sebanyak 3 siswa, kategori tinggi sebesar 24,4% sebanyak 9 siswa. Kategori sedang 
sebesar 35,2% sebanyak 13 siswa, rendah sebesar 29,8% sebanyak 11 siswa, dan sangat 
rendah sebesar 2,5% sebanyak 1 siswa. 
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